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ABSTRAK 

 

Maraknya arus informasi di era digital telah mendorong pertumbuhan signifikan 

jumlah investor ritel di pasar modal, khususnya pada saham Initial Public Offering 

(IPO) yang sering kali menimbulkan euforia. Dalam kondisi ini, Fear of Missing 

Out (FOMO) menjadi salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan 

investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh FOMO terhadap 

keputusan investasi investor ritel dalam membeli saham IPO serta menganalisis 

peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

kuesioner daring yang disebarkan kepada 142 investor ritel yang pernah 

berinvestasi pada saham IPO. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak 

SmartPLS 3.0.Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pada saham IPO. Investor 

dengan tingkat FOMO tinggi cenderung mengambil keputusan secara impulsif, 

mengikuti tren pasar tanpa pertimbangan rasional. Selain itu, literasi keuangan 

terbukti mampu memoderasi hubungan tersebut secara negatif, artinya investor 

dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu menahan dorongan emosional akibat 

FOMO. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kualitas keputusan investasi yang rasional. 

 

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FOMO), Keputusan Investasi, Saham IPO, 

Literasi Keuangan, Investor Ritel. 
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ABSTRACT 

 

The rapid flow of information in the digital era has significantly increased the 

number of retail investors in the capital market, especially in Initial Public 

Offerings (IPOs), which often generate market euphoria. In this context, Fear of 

Missing Out (FOMO) emerges as a psychological factor influencing investment 

decisions. This study aims to analyze the effect of FOMO on retail investors’ 

decisions to invest in IPO stocks and examine the moderating role of financial 

literacy in this relationship. The research employs a quantitative approach using a 

survey method, with an online questionnaire distributed to 142 retail investors who 

have previously invested in IPO stocks. The data were analyzed using Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 3.0 

software. The results show that FOMO has a positive and significant influence on 

IPO investment decisions. Investors with high levels of FOMO tend to make 

impulsive decisions, following market trends without thorough analysis. 

Furthermore, financial literacy is proven to negatively moderate this relationship, 

indicating that financially literate investors are more capable of resisting emotional 

impulses caused by FOMO. Thus, enhancing financial literacy is crucial in 

ensuring more rational and informed investment decisions. 

 

Keyword: Fear of Missing Out (FOMO), investment Decision, IPO Stocks, 

Financial Literacy, Retail Investors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi dan pesatnya arus 

informasi di era digital telah mendorong perkembangan literasi keuangan di 

kalangan masyarakat. Kondisi ini membuat kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan keuangan pribadi semakin meningkat. Hal ini tercermin 

dalam pertumbuhan jumlah investor di pasar modal Indonesia yang terus 

bertambah, seiring dengan kemudahan akses investasi melalui platform digital. 

Berdasarkan data dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor 

pasar modal Indonesia mengalami kenaikan sebesar 22.22% pada tahun 2024 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1. (KSEI, 2024). 

 

Gambar 1. 1. Jumlah Investor Pasar Modal Indonesia. 

Sumber: Data diolah dari KSEI (2024) 

 

Fenomena ini tidak terlepas dari meluasnya informasi investasi yang tersebar 

melalui media sosial serta komunitas daring, yang semakin mempercepat arus 

edukasi keuangan di kalangan masyarakat. Kemudahan akses terhadap informasi 

ini mendorong peningkatan minat terhadap berbagai instrumen investasi, terutama 

yang menawarkan potensi keuntungan tinggi dalam waktu singkat. Merujuk pada 

Gambar 1.2., Data Statistik Pasar Modal Indonesia per Desember 2024 mencatat 

bahwa jumlah investor pasar modal mencapai 14,871,639, dengan komposisi 

99.70% yang merupakan investor individu (ritel) dan 0.30% merupakan investor 

institusi. Adapun, sebanyak 54.83% dari total investor individu tercatat berusia di 
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bawah 30 tahun sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.3. (KSEI, 2024). Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pasar modal Indonesia didominasi oleh investor 

individu, dengan proporsi signifikan dari kelompok usia muda yang cenderung aktif 

dalam mencari peluang investasi melalui berbagai platform digital.  

 

 

 

Gambar 1. 2. Komposisi Investor Individu-Institusi. 

Sumber: KSEI (2024) 

 

 

 

Gambar 1. 3. Demografi Usia Investor Individu. 

Sumber: KSEI (2024) 

 

Dominasi investor individu di pasar modal menunjukkan tingginya minat 

terhadap berbagai instrumen investasi, salah satunya adalah saham. Saham menjadi 

pilihan menarik bagi investor baru karena menawarkan potensi keuntungan yang 

lebih tinggi dibandingkan instrumen konvensional lainnya. Salah satu Bentuk 

saham yang sering menjadi incaran adalah saham yang diperoleh melalui Initial 

Public Offering (IPO), yang menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan proses 
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ketika perusahaan pertama kali menjual sahamnya kepada publik (BEI, 2024). 

Saham IPO dianggap menarik karena potensi capital gain yang relatif tinggi dalam 

jangka pendek, terutama jika perusahaan tersebut memiliki prospek yang menarik. 

Daya tarik saham IPO yang menawarkan potensi capital gain yang relatif besar 

tercermin dalam tingginya minat investor terhadap perusahaan yang listing di bursa. 

Sepanjang tahun 2024, tercatat sebanyak 41 perusahaan melaksanakan IPO di BEI. 

Dari jumlah tersebut, 32 perusahaan mengalami kelebihan permintaan 

(oversubscribed) dari jumlah saham yang ditawarkan kepada publik. Tingginya 

tingkat permintaan yang melampaui penawaran tersebut mengindikasikan adanya 

antusiasme yang tinggi dari investor ritel terhadap saham-saham IPO. Untuk 

memperjelas fenomena tersebut, berikut disajikan data mengenai daftar saham IPO 

tahun 2024 yang mengalami oversubscribed, beserta tingkat kelebihan 

permintaannya: 

 

Tabel 1. 1. Daftar Saham IPO Oversubscribed Tahun 2024. 

No Kode Nama Emiten Tanggal IPO Oversubscribed  

1 ASLI PT Asri Karya Lestari Tbk. 05 Jan 2024 70,89 kali 

2 CGAS PT Citra Nusantara Gemilang Tbk. 08 Jan 2024 93,23 kali 

3 NICE PT Adhi Kartiko Pratama Tbk. 09 Jan 2024 15,72 kali 

4 MSJA PT Multi Spunindo Jaya Tbk. 10 Jan 2024 3,75 kali 

5 ACRO PT Samcro Hyosung Adilestari Tbk. 11 Jan 2024 20,12 kali 

6 MANG PT Manggung Polahraya Tbk. 11 Jan 2024 1 kali 

7 SMGA PT Sumber Mineral Global Abadi Tbk. 30 Jan 2024 23,52 kali 

8 UNTD PT Terang Dunia Internusa Tbk. 07 Feb 2024 2,13 kali 

9 MPIX PT Mitra Pedagang Indonesia Tbk. 07 Feb 2024  3,28 kali 

10 ALII PT Ancara Logistics Indonesia Tbk. 07 Feb 2024 5 kali 

11 MKAP PT Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk. 12 Feb 2024 24,89 kali 

12 LIVE PT Homeco Victoria Makmur Tbk. 12 Feb 2024 71,7 kali 

13 HYGN PT Ecocare Indo Pasifik Tbk. 13 Feb 2024 29,38 kali 

14 BAIK PT Bersama Mencapai Puncak Tbk. 15 Feb 2024 117,22 kali 

15 VISI PT Satu Visi Putra Tbk. 27 Feb 2024 32,25 kali 

16 AREA PT Dunia Virtual Online Tbk. 01 Apr 2024 17,5 kali 

17 DATA PT Remala Abadi Tbk. 07 Mei 2024 35,8 kali 

18 BATR PT Benteng Api Technic Tbk. 10 Jun 2024 40,2 kali 

19 SPRE PT Soraya Berjaya Indonesia Tbk. 03 Jul 2024 1,54 kali 
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20 PART PT Cipta Perdana Lancar Tbk. 05 Jul 2024 115,94 kali 

21 GOLF PT Intra GolfLink Resorts Tbk. 08 Jul 2024 27 kali 

22 ISEA PT Indo American Seafoods Tbk. 08 Jul 2024 12,9 kali 

23 BLES PT Superior Prima Sukses Tbk. 08 Jul 2024 80 kali 

24 GUNA PT Gunanusa Eramandiri Tbk. 09 Jul 2024 26,7 kali 

25 LABS PT UBC Medical Indonesia Tbk. 10 Jul 2024 250 kali 

26 NEST PT Esta Indonesia Tbk. 08 Agu 2024 21,80 kali 

27 PTMR PT Master Print Tbk. 08 Agu 2024 20,01 kali 

28 VERN PT Verona Indah Pictures Tbk. 08 Agu 2024 63,22 kali 

29 DAAZ PT Daaz Bara Lestari Tbk. 11 Nov 2024 33,20 kali 

30 BOAT PT Newport Marine Services Tbk. 12 Nov 2024 60,51 kali 

31 AADI PT Adaro Andalan Indonesia Tbk. 05 Des 2024 7,38 kali 

32 MDIY PT Daya Intiguna Yasa Tbk. 19 Des 2024 1,04 kali 
 

Sumber: Data diolah dari IDXChannel (2024) 

 

Data pada tabel 1.1. menunjukkan bahwa beberapa saham IPO mengalami 

oversubscribed hingga puluhan bahkan ratusan kali. Contohnya, saham PT UBC 

Medical Indonesia Tbk. (LABS) mencatatkan oversubscribed sebesar 250 kali 

(BEI, 2024). Tingginya angka oversubscribed ini mencerminkan adanya 

antusiasme di kalangan investor, yang sebagian besar adalah investor ritel pemula. 

Hal ini menunjukkan bahwa investor muda yang akrab dengan informasi cepat dari 

media sosial memiliki kontribusi besar terhadap fenomena antusiasme berlebih 

pada IPO. Antusiasme tinggi ini sering kali dipengaruhi oleh tren di media sosial 

dan komunitas daring, di mana diskusi yang intens mendorong terbentuknya 

persepsi bahwa IPO tertentu akan memberikan keuntungan besar. 

Fenomena antusiasme berlebih dalam IPO ini tidak selalu diiringi dengan 

pengambilan keputusan investasi yang rasional. Investor muda yang aktif 

mengakses media sosial cenderung mudah terpengaruh oleh tren dan opini yang 

berkembang di komunitas daring. Platform seperti Stockbit, X (Twitter), serta grup 

Telegram dan WhatsApp komunitas saham menjadi sumber utama informasi bagi 

banyak investor baru. Maraknya diskusi di platform tersebut sering kali 

menciptakan antusiasme berlebih terhadap saham tertentu, mendorong investor 

untuk membeli tanpa mempertimbangkan analisis fundamental yang matang. 

Kondisi ini berkaitan erat dengan fenomena psikologis Fear of Missing Out 
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(FOMO), yang menurut Güngör, Küçün, dan Erol (2022), merupakan bentuk 

kecemasan atau kekhawatiran individu akan kehilangan peluang yang dianggap 

menguntungkan, sehingga mendorong untuk terlibat dalam suatu aktivitas tanpa 

pertimbangan yang matang. FOMO dapat memicu investor untuk mengikuti arus, 

di mana investor membeli saham IPO hanya karena melihat tingginya permintaan, 

bukan berdasarkan prospek perusahaan yang sebenarnya. Jika tidak diimbangi 

dengan pemahaman investasi yang baik, perilaku ini dapat meningkatkan risiko 

pengambilan keputusan impulsif dan potensi kerugian di kemudian hari. 

Dalam investasi, fenomena FOMO berpotensi mendorong perilaku spekulatif 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kerugian. Kompleksitas fenomena 

ini semakin tinggi apabila dikaitkan dengan tingkat literasi keuangan individu. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dengan cara yang 

menguntungkan. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung 

lebih mampu mengevaluasi informasi secara rasional dan membuat keputusan 

berdasarkan analisis yang matang. Sebaliknya, individu dengan literasi keuangan 

yang rendah lebih rentan terbawa arus sentimen pasar yang berlebihan dan 

terdorong oleh informasi yang belum terverifikasi kebenarannya. 

Penelitian mengenai FOMO dalam pengambilan keputusan investasi telah 

banyak dilakukan, seperti oleh Güngör, Küçün, & Erol (2022) yang meneliti 

fenomena FOMO dalam investasi saham, serta Prasaja, Kurniawan, & Fatmawati 

(2023) yang menganalisis dampak langsung dan tidak langsung dari literasi 

keuangan serta toleransi risiko terhadap FOMO dalam keputusan investasi. Selain 

itu, Gerrans, Abisekaraj, & Liu (2023) yang menambahkan cryptocurrency sebagai 

objek penelitian, sementara, Putri (2024) juga meneliti bagaimana FOMO 

berinteraksi dengan faktor lain seperti financial technology, literasi keuangan, dan 

modal minimum dalam pengambilan keputusan investasi di reksa dana syariah. 

Adapun Pachlevi (2023) meneliti personal dan social FOMO dalam keputusan 

investasi. Temuan dari penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa FOMO 

merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan investasi, baik secara 

langsung maupun melalui variabel lain seperti literasi keuangan. Beberapa studi 
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juga menyebutkan bahwa tingkat literasi keuangan dapat memperkuat atau 

melemahkan pengaruh FOMO, tergantung sejauh mana individu memahami risiko 

dan mampu mengevaluasi informasi secara kritis.  

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya cenderung berfokus 

pada investasi saham secara umum, cryptocurrency, atau reksa dana syariah, tanpa 

secara spesifik menyoroti keputusan investasi pada saham IPO serta peran literasi 

keuangan sebagai variabel yang memoderasi hubungan tersebut. Padahal, 

fenomena IPO memiliki karakteristik unik dibandingkan investasi saham pada 

umumnya, di mana investor sering kali menghadapi ketidakpastian tinggi dan 

potensi keuntungan besar dalam waktu singkat. Hal ini dapat memicu efek FOMO 

yang lebih kuat, terutama bagi investor muda yang masih minim pengalaman. 

Dalam situasi tersebut, literasi keuangan berperan dalam menyeimbangkan 

dorongan emosional yang dipicu oleh FOMO, agar investor tetap mampu 

mempertimbangkan risiko serta melakukan evaluasi terhadap informasi yang 

beredar. Dengan kata lain, literasi keuangan dapat menjadi faktor penentu apakah 

FOMO akan berujung pada keputusan yang spekulatif atau tetap rasional. Dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik IPO serta pentingnya literasi keuangan 

dalam pengambilan keputusan investasi yang rasional, diperlukan kajian lebih 

lanjut mengenai bagaimana FOMO mempengaruhi keputusan investor dalam 

berinvestasi pada saham IPO, maka akan dilaksanakan penelitian skripsi dengan 

judul “Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Keputusan Investasi 

pada Saham Initial Public Offering (IPO) dengan Literasi Keuangan sebagai 

Variabel Moderasi”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Fenomena FOMO semakin marak dalam pengambilan keputusan investasi, 

terutama di pasar saham IPO. Investor ritel yang terdorong oleh FOMO cenderung 

membeli saham IPO secara impulsif dengan mengikuti tren pasar, rekomendasi, 

serta opini publik tanpa melakukan analisis yang matang. Kondisi ini meningkatkan 

risiko pengambilan keputusan yang tidak rasional dan bersifat spekulatif. Namun, 

tidak semua investor bereaksi serupa terhadap FOMO. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kekuatan pengaruh FOMO terhadap keputusan investasi adalah 
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literasi keuangan. Investor dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih 

berhati-hati, mampu memahami risiko, dan melakukan evaluasi mendalam sebelum 

mengambil keputusan investasi. Sebaliknya, investor dengan literasi keuangan 

rendah lebih mudah terpengaruh oleh tekanan pasar yang didorong oleh spekulasi. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pemahaman mengenai sejauh mana literasi 

keuangan memoderasi hubungan antara FOMO dan keputusan investasi, khususnya 

dalam saham IPO. 

 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang dan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

dirumuskan ke dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh FOMO terhadap keputusan investasi investor ritel 

dalam membeli saham IPO? 

2. Apakah literasi keuangan memoderasi pengaruh FOMO terhadap keputusan 

investasi pada saham IPO? 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh FOMO terhadap keputusan investasi investor ritel 

dalam membeli saham IPO. 

2. Menganalisis peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara FOMO dan keputusan investasi pada saham IPO. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik dari 

segi teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah referensi akademik dalam bidang keuangan dan investasi, 

khususnya terkait faktor psikologis yaitu FOMO dalam pengambilan 

keputusan investasi pada saham IPO. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor Ritel 
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Penelitian ini dapat menambah pemahaman investor terkait dampak 

FOMO dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga dapat lebih 

rasional dalam menilai saham IPO dan menghindari keputusan impulsif. 

b. Bagi Regulator Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam 

merancang strategi edukasi bagi investor guna meningkatkan literasi 

investasi. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 

masyarakat, khususnya calon investor, mengenai faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi keputusan investasi, sehingga dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dan bijaksana. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang mendukung penelitian, termasuk 

prospect theory, pengertian literasi keuangan, investasi, keputusan 

investasi, saham IPO serta konsep FOMO. Selain itu, bab ini juga 

memuat penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, seperti jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh serta 

analisis terhadap data yang dikumpulkan guna menjawab 

pertanyaan penelitian. 
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BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) Terhadap Keputusan Investasi pada Saham 

Initial Public Offering (IPO) dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh FOMO terhadap Keputusan Investasi IPO 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) memiliki 

pengaruh terhadap keputusan investasi investor ritel dalam membeli saham 

Initial Public Offering (IPO). Semakin tinggi tingkat FOMO yang dirasakan 

oleh investor, semakin besar kecenderungan mereka untuk membuat keputusan 

secara impulsif, tanpa mempertimbangkan analisis fundamental secara 

memadai. Fenomena ini diperkuat oleh karakteristik responden yang mayoritas 

adalah investor muda, baru mulai berinvestasi, dan aktif di media sosial. 

Lingkungan yang sangat cepat menyebarkan informasi dan membentuk tekanan 

sosial. Dengan demikian, FOMO berperan sebagai faktor psikologis dominan 

dalam mendorong keputusan investasi yang bersifat reaktif terhadap saham IPO 

tertentu. 

2. Peran Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi 

Literasi keuangan terbukti memoderasi hubungan antara FOMO dan keputusan 

investasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh FOMO tergantung pada tingkat 

pemahaman investor terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan. Dalam hal ini, 

moderasi yang ditemukan bersifat negatif, artinya semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki seorang investor, maka semakin rendah pengaruh 

FOMO terhadap perilaku investasinya. Investor dengan literasi tinggi 

cenderung mampu mengenali risiko, menilai kelayakan investasi secara 

rasional, dan tidak mudah terpengaruh oleh tren pasar atau opini komunitas. 

Sebaliknya, investor dengan literasi rendah lebih rentan bertindak impulsif 

karena dorongan emosional dan tekanan sosial. Temuan ini memperkuat 
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urgensi edukasi keuangan, khususnya bagi investor pemula, untuk membentuk pola 

pengambilan keputusan yang lebih terukur dan berorientasi jangka panjang. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan serta pembahasan akan Pengaruh 

Fear  of  Missing  Out  (FOMO)  Terhadap  Keputusan  Investasi pada Saham Initial 

Public Offering (IPO) dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Investor Ritel 

Diharapkan investor ritel, terutama yang masih pemula, dapat lebih aktif dalam 

meningkatkan literasi keuangan sebelum mengambil keputusan berinvestasi di 

saham IPO. Pemahaman yang baik terhadap risiko, isi prospektus, dan dasar-

dasar analisis keuangan akan membantu menghindari keputusan impulsif yang 

dipicu oleh FOMO. Investor juga diimbau untuk lebih selektif dalam menyaring 

informasi dari media sosial atau komunitas investasi, serta tidak mengikuti tren 

pasar secara tergesa-gesa tanpa pertimbangan rasional. 

2. Bagi Regulator dan Lembaga Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), serta lembaga 

keuangan lainnya diharapkan dapat memperkuat program edukasi dan 

sosialisasi literasi keuangan yang menyasar generasi muda dan investor pemula. 

Materi edukasi tidak hanya menekankan aspek teknis investasi, tetapi juga 

aspek psikologis, seperti FOMO, yang terbukti memengaruhi pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, investor tidak hanya dibekali secara pengetahuan, 

tetapi juga lebih siap secara mental dalam menghadapi dinamika pasar yang 

cepat dan seringkali menekan secara emosional. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan responden yang 

mayoritas merupakan investor muda dan ritel. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel ke berbagai rentang usia, latar 

belakang pendidikan, maupun tingkat pengalaman investasi. Selain itu, 

penelitian  lanjutan  dapat  mempertimbangkan  penggunaan  variabel psikologis 
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lainnya, seperti overconfidence, risk tolerance, atau pengaruh sosial yang lebih 

spesifik, untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang perilaku 

investor dalam merespons penawaran saham IPO. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH FEAR OF MISSING OUT (FOMO) TERHADAP KEPUTUSAN 

INVESTASI PADA SAHAM INITIAL PUBLIC OFFERING (IPO) DENGAN 

LITERASI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Kriteria Responden: 

1. Warga Negara Indonesia 

2. Investor individu (ritel) 

3. Pernah membeli saham IPO 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

No Pertanyaan Jenis Isian 

1. Nama Lengkap (Isian Nama Lengkap) 

2. No WhatsApp (Isian Nomor Handphone) 

3. Jenis Kelamin o Laki-laki 

o Perempuan 

4. Usia (Isian dalam bentuk 

angka) 

5. Apakah Anda seorang investor individu? o  Ya 

o Tidak 

6. Lama berinvestasi o < 1 tahun 

o 1-3 tahun 

o > 5 tahun 

7. Apakah Anda pernah berinvestasi di saham 

IPO di Bursa Efek Indonesia? 

o Ya, pernah 

o Tidak pernah 

8. Berapa kali Anda berpartisipasi dalam 

pembelian saham IPO? 

o 1-2 kali 

o 3-5 kali 

o > 5 kali 
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VARIABEL FEAR OF MISSING OUT (FOMO) 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS S SS 

1. Saya merasa takut ketinggalan informasi tentang 

saham IPO yang sedang ramai dibicarakan. 

    

2. Saya merasa cemas jika tidak segera membeli saham 

IPO yang sedang populer. 

    

3. Saya membeli saham IPO karena khawatir tidak 

mendapat kesempatan seperti investor lain. 

    

4. Saya sering memantau media sosial agar tidak 

tertinggal informasi terbaru tentang saham IPO. 

    

5. Saya mengikuti pembelian saham IPO karena banyak 

investor di komunitas saya melakukannya. 

    

6. Saya merasa tertekan untuk segera membeli saham 

IPO saat melihat orang lain sudah membeli. 

    

7. Saya takut rugi jika melewatkan momen pembelian 

saham IPO yang sedang naik daun. 

    

8. Saya merasa tertinggal jika tidak membeli saham IPO 

saat pertama kali ditawarkan. 

    

9. Saya lebih tergoda membeli saham IPO yang sedang 

viral dibanding yang tidak dikenal. 

    

10. Saya merasa puas hanya jika bisa ikut membeli 

saham IPO yang sedang tren. 

    

 

 

VARIABEL KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM IPO 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS S SS 

1. Saya membeli saham IPO karena takut tertinggal 

dibanding investor lain. 

    

2. Saya sering membeli saham IPO karena sedang ramai 

dibicarakan di media sosial. 
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3. Rekomendasi dari komunitas investasi sangat 

mempengaruhi keputusan saya membeli saham IPO. 

    

4. Saya pernah membeli saham IPO tanpa menganalisis 

informasi perusahaan terlebih dahulu. 

    

5. Saya merasa rugi jika tidak ikut membeli saham IPO 

yang sedang tren. 

    

6. Saya lebih tertarik membeli saham IPO perusahaan 

yang viral daripada yang jarang dibicarakan. 

    

7. Saya membeli saham IPO karena banyak orang di 

sekitar saya juga melakukannya. 

    

8. Saya merasa cemas jika tidak segera membeli saham 

IPO saat baru rilis. 

    

9. Saya sering mengambil keputusan membeli saham 

IPO secara tergesa-gesa. 

    

10. Saya merasa puas telah membeli saham IPO yang 

sedang hype meskipun belum sempat 

menganalisisnya. 

    

 

 

VARIABEL LITERASI KEUANGAN 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS S SS 

1. Saya memahami perbedaan karakteristik dan risiko 

dari berbagai instrumen investasi seperti saham, 

obligasi, dan reksa dana. 

    

2. Saya mengetahui bahwa nilai saham dapat naik 

maupun turun tergantung kondisi pasar. 

    

3. Saya mengetahui apa itu saham IPO dan bagaimana 

proses penerbitannya. 

    

4. Saya biasanya membaca prospektus atau informasi 

resmi sebelum membeli saham IPO. 
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5. Saya dapat menilai kelayakan suatu saham untuk 

dibeli berdasarkan informasi yang tersedia. 

    

6. Saya tahu bahwa membeli saham IPO bukan jaminan 

pasti mendapatkan keuntungan. 

    

7. Saya mengerti cara membaca informasi dasar dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

    

8. Saya memahami istilah penting seperti dividen, 

valuasi, dan capital gain. 

    

9. Saya membuat keputusan investasi berdasarkan 

analisis, bukan karena ikut-ikutan. 

    

10. Saya menyadari pentingnya mempertimbangkan 

risiko sebelum membeli saham IPO. 
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Lampiran 2 Outer Loading Factor 
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 4 Model Fit 
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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

Lampiran 5 R Squared 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan 

 

 


